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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinergrysahaan bank dan
asuransi selama periode penelitian dan sampeldigngakan adalah kinerja dari
10 perusahaan bank dan 10 perusahaan asuransapada2005.

Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakaa-rasio keuangan
(Current Ratio, Net Profit margin, Debt Rati&truktur Modal darRetutn on
Equity). Metode analisis data yang digunakan adalalKaojmogorov-Smirnov
untuk menguji normalitas data dan jdependent Sample T-Testtuk menguji
ada tidaknya perbedaan kedua perusahaan selama 28105 apabila diukur
dengan rasio keuangan.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kinerja @draan asuransi pada
tahun 2005 lebih baik daripada kinerja perusahaank.bSedangkan berdasarkan
perhitungan statistik rasio-rasio keuangan lemhbaaak dan lembaga asuransi
terdapat perbedaan yang signifikan untuk perioti@rta2005. Oleh karena itu,
penilain kinerja suatu perusahaan tidak hanya dajitat dari laporan

keuangannya saja.

Kata kunci : Perusahaan bank, Perusahaan AsuRasip keuangan, Perbedaan
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional di segala bidang memerlukarbiggaan dan
investasi yang cukup besar. Dengan demikian perlambaga keuangan sangat
penting dan strategis agar peran masyarakat dakmbipyaan pembangunan
dapat ditingkatkan, yang pada akhirnya kemandio@mgsa akan lebih terwujud.
Untuk itu maka upaya pengembangan pasar modalagmkeuangan bank dan
lembaga keuangan bukan bank terutama perusahaamnsismenjadi sebuah
tuntutan penting kebutuhan pembangunan pada saaaupun pada masa depan.
Peningkatan tingkat suku bunga pada tahun 2005 akédrajkan meningkatnya
suku bunga kredit, suku bunga kredit suku bungdikimevestasi, modal kerja dan
konsumsi tercatat meningkat masing-masing dariSlgdisen, 13,41 persen, dan
16,57 persen di tahun 2004 menjadi 15,43 perse@2¥ersen dan 16,60 persen
di tahun 2005. Di sisi penyaluran dana, pertumbulkaedit mengalami
penurunan. Total kredit yang disalurkan di tahu@=2rcatat meningkat sebesar
24,50 persen, lebih rendah dibandingkan pertumbutradit di tahun 2004
sebesar 26,4 persen. Namun demikibogn to deposit ratio(LDR) terus
meningkat dari 50,0 persen (akhir 2004) menjad2 F&rsen (akhir 2005Akan
tetapi, kondisi perbankan nasional rentan terhadagko, tercermin dari
meningkatnya rasio kredit bermasalah terhadap kotalit (@ross non performing
loan) dari 5,8 persen pada akhir tahun 2004 menjadp8¢8en pada akhir tahun
2005.

Sementara itu, perkembangan lembaga keuanganarmnnbasih belum
seperti yang diharapkan. Lembaga jasa keuangaraok belum dapat menjadi
alternatif pendanaan pembangunan jangka panjangn&aedanya berbagai
kendala secara internal maupun eksternal. Total yeseg terhimpun melalui
asuransi, dana pensiun, perusahaan pembiayaarsapaan modal ventura dan
pegadaian, baru sekitar 11,1 persen dari PDB, Jabth kecil dibandingkan
dengan total aset perbankan yang mencapai 56 pdese®DB di tahun 2004.

Hal ini disebabkan oleh lemahnya penegakkan hukiamv é€nforcementdan



belum diterapkannya secara penuh standar intemasdalam pengaturan dan
pengawasan industri jasa-jasa keuangan non barmkmanyebabkan kurangnya
kepercayaan masyarakat pada jasa-jasa keuangaebukerdi samping itu,
restrukturisasi industri jasa-jasa keuangan yanggai@h pada upaya peningkatan
efisiensi industri seperti asuransi dan dana pensielum sepenuhnya dapat
diwujudkan.

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dayianakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyard&iam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat (UU No0.7/1992 ttgrifankan). Sedangkan
asuransi yaitu perjanjian antara dua pihak/lebimagia pihak penanggung
mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menegraani asuransi untuk
memberikan penggantian kepada tertanggung karenaji&e, kerusakan atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan atau akaglerithi tertanggung yang
timbul dari suatu peristiwa yang didasarkan atasninggalnya/hidupnya
seseorang Yyang dipertanggungkan. Kedua lembaga bétfungsi untuk
penghimpun dana masyarakat untuk disalurkan padayarakat terutama
masyarakat bisnis sebagai badan usaha. Kedual¢genizmga keuangan tersebut
harus memiliki kinerja yang baik dan dicapai damsia aktivitas usahanya.
Kinerja merupakan terjemahan dagperformance Performance berdasarkan
kamus bisnis dan manajemen adalah hasil nyata gaagpai, kadang-kadang
dipergunakan untuk menunjukkan dicapainya hasilgypositif (Amin Wijaya,
1995 ; 63). Oleh karena itu setiap usaha akanusetedngukur dan memiliki
kinerja usahanya agar diketahui tingkat hasil yayata yang dapat dicapai dalam
unit tersebut dalam kurun waktu tertentu.

Kinerja perusahaan yang sudgb-public akan sangat diperlukan dan
bahkan diwajibkan untuk melaporkan kinerja peruaahaecara periodik,
termasuk dalam hal ini adalah perusahaan bank damsghaan asuransi yang
telah menjadi perusahaan publik dan listed di BuEsek Jakarata (BEJ).
Penilaian dan pengukuran kinerja terhadap sebudhnbasaha yang telao
public sangat penting bagi para manajer (manajemen), ipaestor atau calon

investor, pemerintah, masyarakat bisnis maupun dgabembaga yang terkait.



Manajemen sangat memerlukan hasil penilaian dagyseman terhadap kinerja
unit bisnisnya yaitu untuk memastikan tingkat ukuk&berhasilan para manajer
sekaligus sebagai evaluasi penyusunan perencatrateg& maupun opersional
pada masa selanjutnya. Para investor sangat beitkegen atas hasil pengukuran
dan kinerja suatu badan usaha. Dengan mengetabilipeamgukuran dan hasil
penilaian kinerja tersebut, maka mereka akan maroptuk mengambil
keputusan, apakah akan tetap bertahan sebagaikpbadan usaha tersebut atau
harus menjualnya kepada investor lain. Berapa éinddeuntungan yang bias
dicapai dan bagaimana prospek usaha pada masaakangdatang merupakan
sebagian informasi penting bagi para investor maupalon investor. Calon
investor sangat berkepentingan terhadap kinerjagusimadan usaha untuk
menentukan akan menjadi investor atau tidak daladgang usaha tersebut.
Pemerintah sangat berkepentingan terhadap penguldaa penilaian kinerja
suatu lembaga keuangan, sebab mempunyai fungsi steeiggis dalam rangka
memajukan dan meningkatkan perekonomian negaraangkdn masyarakat
bisnis sangat menginginkan agar badan usaha pata ssmbaga keuangan ini
sehat dan maju sehingga dapat dicapai efisiens,daerupa biaya dana yang
murah atau efisien.

Bank merupakan lembaga keuangan depositori yaitibdga keuangan
yang menghimpun dana langsung dalam bentuk simp@egosits)sedangkan
asuransi merupakan lembaga keuangan non depog#dog, merupakan lembaga
keuangan kontraktual. Penelitian mengambil obyesetaut karena dua sektor ini
memiliki fungsi yang sama yaitu menarik uang dariasygarakat dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat. Kedus jembaga keuangan
tersebut sebagai penghimpun dana masyarakat ursalkidan kembali terutama
kepada masyarakat bisnis, jadi harus memiliki kfn&euangan yang baik yang
dicapai dari semua aktifitas usahanya. Sedangkabegaan keduanya yaitu
asuransi lebih didasarkan pada klaim sedangkan belok fleksibel (tidak
terbatas jatuh tempo).

Penelitian tentang perbandingan kinerja perusalyaag listed di BEJ
pernah dilakukan Wahyono (2002) tentang komparasrja perusahaan bank



dan asuransi studi empiris di BEJ dengan sampgbetQsahaan bank dan 10
perusahaan asuransi. Variabel rasio yang digun&earabilitas EkonomiNet
Profit Margin, Debt Ratip Struktur Modal,Earning per Sharedan Equity per
Share. Dengan menggunakan pendekatan inferensial digerdesimpulan
rentabilitas ekonominet profit margindan earning per sharetidak terdapat
perbedaan yang signifikan sedangldebt ratiq struktur modal darquity per
share terdapat perbedaan antara perusahaan bank dansisiBelain itudebt
ratio dan struktur modal perusahaan bank lebih baikreg@danequity per share
perusahaan asuransi lebih baik daripada perusdiaakn

Sedangkan penelitian dari Siti Nurcholilla (200&)tang kinerja lembaga-
lembaga perbankan dan asuransi, menggunakan aveisbel rasicEconomic
Profitability, Net Profit Margin, Debt to Total Asg Debt to Equity Ratialan
Return on Equitlengan 10 lembaga bank dan 10 lembaga asuransiigatdi
BEJ pada tahun 2003 sebagai sampel penelitian diami& kapitalisasi paling
besar. Dengan menggunakan ujsample independendiperoleh kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antaexjkimlembaga keuangan bank
dan asuransi pada tahun 2003 dimana kinerja lemiaagaansi lebih baik
dibanding lembaga bank.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian Wahyo8602) dan Siti
Nurcholila (2005), terletak pada periode penelitiam variabel yang digunakan
untuk mengukur kinerja keuangannya. Adapun alagpleumran yang digunakan
yaitu current ratio (CR), net profit margin (NPM), defatio (DR), struktur modal
(SM), dan return on equity (ROE)Dari rasio-rasio tersebut dapat diketahui
bagaimana perusahaan memenuhi kewajiban keuanggkejpendeknya, berapa
keuntungan operasional yang bisa diperoleh perasahaeberapa besar
perusahaan menggunakan hutang dalam kegiatan my@raskemampuan
perusahaan untuk melunasi hutangnya dengan moddirisdan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba untuk para pemeghamnya.

Dengan demikian, perusahaan bank dan perusahaaansisisebagai
lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyardkuntut untuk

memiliki kinerja keuangan yang sehat sehingga futegabaga tersebut dapat



berjalan dengan lancar. Untuk itu diperlukan péailakinerja keuangan yang
merupakan upaya untuk mengetahui prestasi yangaligaerusahaan dalam
kurun waktu tertentu yang nantinya akan berpengemiitadap keputusan investor

atau calon investor dan pihak lain yang berkepgatin

1.2Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusaalamadari penelitian
ini adalah :
1. Bagaimana kinerja perusahaan bank dan asuransiligied di Bursa Efek
Jakarta (BEJ) pada tahun 2005 ?
2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antamarjei perusahaan bank
dan asuransi yarlgsted di Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada tahun 2005 ?

1.3Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang ditetapkan di atas, pi@mehi bertujuan :
1. Untuk menentukan kinerja keuangan lembaga perbadkanasuransi yang
listed di Bursa Efek Jakarta (BEJ).
2. Untuk menentukan ada tidaknya perbedaan kinerjarigan perusahaan bank

dan asuransi yarlgsted di Bursa Efek Jakarta.

1.4Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna bagbdrapa pihak antara
lain bagi perusahaan, nasabah dan calon inve&emteanisi, dan peneliti.
1. bagi perusahaan
penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk goeeksi kinerja
perusahaannya sehingga dapat meningkatiaket sharenya.
2. bagi nasabah dan calon investor
penelitian ini digunakan sebagai wacana yang pddiérnga berpengaruh
pada keputusan nasabah maupun calon nasabah ysamgngman untuk

membangun kerjasama dengan perusahaan bank maipans.



3. bagi akademisi
penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk geembangkan ilmu

pengetahuan dan penelitian selanjutnya.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Turunnya tingkat suku bunga bank dan banyaknyaetlagang terjadi
selama tahun 2005 yang menyebabkan perusahaamsismengeluarkan premi
asuransinya. Hal tersebut sangatlah berpengarhd®p kinerja keuangan kedua
perusahaan tersebut. Penelitian sebelumnya yahglhergan dengan komporasi
kinerja keuangan bank dan asuransi pernah dilakuan Wahyono (2002).
Penelitian Wahyono (2002) tentang komparasi kingmgusahaan bank dan
asuransi studi empiris di Bursa Efek Jakarta dermaniode sampel penelitian
adalah tahun 2000, sedangkan jumlah sampel panmektialah 10 perusahaan
bank dan 10 perusahaan asuransi. Variabel kinarjg giteliti adalah Rentabilitas
Ekonomi,Net Profit Margin, Debt RatioStruktur Modal Earning perShare, dan
Equity perShare.Dengan pendekatan analisis inferensial didapatkahwa
rentabilitas ekonominet profit margindanearning per shardgerbukti tidak ada
perbedaan yang signifikan antara perusahaan banlaslaansi, sedangkaiebt
ratio, struktur modal darequity per shareerdapat perbedaan yang signifikan.
Debt ratio dan struktur modal perusahaan bank terbukti lddzik daripada
perusahaan asuransi sedangkgnity per shargerusahaan bank terbukti lebih
rendah dibandingkan dengan perusahaan asuransi.

Penelitian Siti Nurcholilla (2005) mengenai kinetd@mbaga-lembaga
perbankan dan asuransi menggunakan variabel-varia@sio Economic
Profitability, Net Profit Margin, Debt to Total Aes Debt to Equity Ratidan
Return on EquitySampel penelitian yang diambil adalah 10 lembagk lblan 10
lembaga asuransi yatigted di Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada tahun 2003 dengan
kriteria kapitalisasi paling besar. Penelitian ¢ébtg menggunakan uji sample
independent Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tatiperbedaan
yang signifikan antara kinerja lembaga keuangark lalm asuransi untuk tahun
2003 dimana kinerja lembaga asuransi lebih baikrdiing lembaga bank.

Hasil penelitan Wahyono (2002) dan Siti  Nurcholil§2005)

membuktikan bahwa adanya perbedaan yang mendatan d&inerja lembaga



keuangan bank dan asuransi. Perbedaan yang tiersabut akan mempengarubhi
keputusan investor untuk menanamkan modalnya. Uitukpenilaian kinerja
suatu perusahaan sangat diperlukan dalam upayeaetaégprestasi yang dicapai
perusahaan tersebut.

Penelitian yang saat ini dilakukan berbeda dengamelgian Wahyono
(2002) dan Siti Nurcholila (2005), perbedaan teuseterletak pada periode
penelitian dan variabel yang digunakan sebagai ylamgn kinerja keuangan.
Sedangkan persamaanya adalah terletak obyek pemegi#itu lembaga keuangan

(bank dan asuransi) yatigted di BEJ.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pasar Modal

Untuk keperluan operasi dan ekspansi, perusahaaneriukan dana.
Kebutuhan dana ini dipenuhi dari modal sendiri asaumnber dana dari luar
perusahaan. Dana dari luar biasanya berasal ddradee pihak antara lain oleh
lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan ardn Pasar modal
sebagai salah satu alternatif pendanaan selain diantikan sebagai pasar yang
mempertemukan pihak yang memiliki kelebihan dana.

Pasar modal di satu pihak merupakan salah satinatifepembelanjaan
bagi perusahaan yang membutuhkan dana jangka parjampihak lain sebagai
alternatif investasi bagi masyarakat (individu atembaga) yang mempunyai
kelebihan dana. Melalui mekanisme kegiatan pasataindiharapkan dana yang
ada di masyarakat bisa disalurkan untuk membiaygjiakan yang bersifat
produktif yang dilaksanakan oleh dunia usaha. Pasadal sebagai lembaga
pendanaan mempunyai peranan yang cukup besar dakmidukung proses
pembangunan. Dengan adanya perdagangan efek Waknsabligasi maupun
surat warkat yang lain kegiatan perekonomian diflea terus berlangsung.
Secara implisit bisa dikatakan bahwa pasar modahlmeeikan peran makro dan
peran mikro yang berperan bagi kelangsungan perabangIndonesia dan

bermanfaat bagi perusahaan publik baik itu industtupun perusahaan jenis lain



yang membutuhkan dana untuk pengembangan usalampigy itu memberikan
tempat bagi investor untuk melakukan investasinysdar modal.

Harga dari efek-efek yang diperdagangkan di pasadain terjadi
berdasarkan kekuatan tarik-menarik antara permintian penawaran, dimana
kekuatan tersebut mencerminkan penilaian investor ealon investor terhadap
saham. Sehingga harga-harga dari surat berhargadigrerdagangkan di pasar
modal juga mencerminkan nilai dari perusahaan yengangkutan.

Banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan pasaial seperti
halnya jumlah perusahaan yang memasyarakatkan satsaminstrumen lain di
pasar modal, jumlah efek perusahaan yang ditawadema kegiatan transaksi
jual beli instrumen efek pasar modal yang dilakukd@cara umum syarat-syarat
yang diperlukan agar pasar modal bisa berkemban@graaniain adanya
ketersediaan informasi yang akurat, relevan damtteyaktu baik informasi
historis atau ramalan, adanya likuiditas yang mprkkan kemampuan untuk
membeli atau menjual sekuritas tertentu secaratcdaa pada harga yang
terlampau berbeda dengan harga sebelumnya, desgarsiatidak ada informasi
baru yang timbul, adanya efisiensi internal yangatk apabila biaya transaksi
semakin rendah, adanya efisiensi eksternal yakikiaiian dengan adaptasi harga

saham dengan informasi baru.

2.2.2 Lembaga Keuangan

Menurut Dahlan Siamat (1999 : 1), lembaga keuargktah badan usaha
yang kekayaannya terutama dalam bentuk asset kaweatgu tagihariclaim)
dibandingkanasset nonfinanciahtauasset rill Lembaga keuangan memberikan
kredit kepada nasabah dan menanamkan dananya daleatisurat berharga
selain itu juga menawarkan berbagai jasa keuargjanyla, seperti menawarkan
berbagai skema tabungan, proteksi asuransi, progemsiun, penyedia sistem
pembayaran dan mekanisme transfer dana. Pengelamdelknbaga keuangan
berdasarkan kemampuannya menghimpun dana dari mi&ayaecara langsung,
yaitu lembaga keuangan depositori dan lembaga kmwmamon depositori.

Lembaga keuangan deposit@@epository intermediaryyaitu lembaga keuangan



yang menghimpun dana secara langsung dari masyatalken bentuk simpanan
(deposits), misalnya giro, tabungan atau depostgabgka yang diterima dari
penabung atau unit surplus. Lembaga keuangan yasmpwarkan jasa-jasa
seperti ini adalah bank. Lembaga keuangan non depordiri dari lembaga
keuangan yang kegiatan usahanya bersifat kontilaftoatractual institutions)
yaitu menarik dana dari masyarakat dengan menawatkantrak untuk
memproteksi penabung terhadap risiko ketidakpastigalnya polis asuransi,
program pensiun. Lembaga keuangan investasiegtment institutionsyaitu
lembaga keuangan yang kegiatannya melakukan irsreStpasar uang dan pasar
modal misalnya perusahaan efek, reksa dana. Damlgarkeuangan bukan bank
lainnya yang kegiatan usahanya tidak termasuk deompok diatas. Lembaga
keuangan memiliki peranan pokok dalam proses irgdiasi. Proses intermediasi
keuangan adalah proses pembelian surplus danaimiarekonomi yaitu sektor
usaha, pemerintah dan individu atau rumah tanggakutisalurkan kepada unit
ekonomi defisit.

2.2.3 Bank
2.2.3.1 Pengertian Bank

Bank merupakan suatu lembaga yang berperan sgtegaitara keuangan
(financial intermediary antara pihak-pihak yang memiliki dana dengan lpiha
pihak yang memerlukan dana. Sebagai industri yameg genting perannya dalam
masyarakat, bank adalah suatu lembaga keuangan waaba pokoknya
memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintamlpayaran dan peredaran
uang. Kepercayaan merupakan falsafah yang mendesgiatan usaha bank.
Disamping itu, sebagai lembaga kepercayaan bamakmdaperasinya lebih banyak
menggunakan dana masyarakat dibanding dengan reeadiri dan pemilik atau
pemegang saham.

Definisi mengenai bank pada dasarnya tidak berlsadia dengan yang
lainnya. Kalaupun ada perbedaan hanya terlihat pagks atau usahanya. Ada
yang mendefinisikan bank sebagai suatu badan yayag tutamanya menghimpun

uang dari pihak ketiga. Sedangkan definisi lain gag¢akan, bank adalah suatu



badan yang tugas utamanya sebagai perantara uetofaiorkan penawaran dan

permintaan kredit pada waktu yang ditentukan. Ra@virky, dalam Pandia (2005

: 10), menyatakan uang ditangan masyarakat beifgegagai alat tukar dan alat

pengukur nilai. Masyarakat memperoleh alat pendlemdasarkan kredit yang

disalurkan suatu badan usaha perantara yang meagaggkan utang dan
piutang. Badan usaha yang dimaksud adalah bank.

Menurut undang-undang Pokok Perbankan Nomor 10T 4Ba8 tanggal
10 November 1998 tentang perubahan Undang-undand kmtang Perbankan
pasal 1, disebutkan bahwa bank adalah usaha yamghmepun dana dari
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lairdalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak (Pandia dkk, 2005:10ndatau uang yang dihimpun
dalam bentuk simpanan disalurkan dalam bentuk kdzai dalam usahanya bank
juga memberikan jasa keuangan lainnya.

Menurut Undang-undang No. 14 tahun 1967 tentangolpplokok
Perbankan, berdasarkan fungsinya bank dibedakafjadidima (Suyatno dkk,
2001:17) yaitu :

1. Bank sentral Central Bank adalah Bank Indonesia sebagaimana yang
dimaksud dalam Undang-undang Dasar 1945 dan yalugkdn berdasarkan
Undang-undang No. 13 tahun 1968.

2. Bank umum Commercial Bank adalah bank yang dalam pengumpulan
dananya menerima simpanan dalam bentuk giro dawsdepdan dalam
bentuk usahanya terutama memberikan kredit jangkdgk.

3. Bank tabunganSaving Bankadalah bank yang dalam pengumpulan dananya
menerima simpanan dalam bentuk tabungan dan datainaoya terutama
memperbungakan dananya dalam kertas bergharga.

4. Bank pembangunan Dévelopment Bank adalah bank yang dalam
pengumpulan dananya terutama menerima simpanam daatuk deposito
dan atau mengeluarkan kertas berharga jangka mamefam jangka panjang
serta dalam usahanya terutama memberikan kredikgamenengah dan

panjang dibidang pembangunan.



5. Bank desaRural Bank)adalah bank yang menerima simpanan dalam bentuk
uang dan natura (padi, jagung dan sebagainya) ddamd usahanya
memberikan kredi jangka pendek dalam bentuk uangporanatura kepada
sektor pertanian dan pedesaan.

Berdasarkan Undang-undang Pokok Perbankan No. hOnT&998, di
Indonesia dikenal hanya dua jenis bank yaitu bankim dan bank perkreditan
rakyat (Pandia, 2005:12). Sedangkan pembagian ditihiat dari segi penciptaan
uang giral dapat dibedakan menjadi bank primer dank bank sekunder
(Suyatno dkk, 2001:20). Bank primer adalah bankgydapat menciptakan uang
giral. Yang tergolong bank primer yaitu bank sidsil(bank sentral) yang dapat
menciptakan kredit dalam bentuk uang kertas banmk whng giral serta bank
umum yang dapat menciptakan uang giral. Sedangikak $ekunder adalah bank
yang bertugas sebagai perantara dalam penyaluedit.KYang tergolong dalam
bank sekunder adalah bank tabungan dan bank-bamyda(bank pembangunan
dan bank hipotik) yang tidak dapat menciptakan wgrsd.
2.2.3.2 Lapangan Usaha Bank

Lapangan usaha bank umum sesuai dengan ketenttearitiennya yaitu
bank yang pengumpulan dananya terutama menerinpasan dalam bentuk giro
dan depositor dan dalam usahanya memberikan kjaattka pendek, adalah
sebagai berikut (Suyatno dkk, 2001:25) :

a) menerima simpanan terutama dalam bentuk giro dposite,

b) memberi kredit terutama kredit jangka pendek denigaggungan efek, hasil
bumi, barang, juga dengan tanggungan dokumen pgkgem dan dokumen
penyimpanan atau cedul yang mewakili barang itwgitbejuga dengan
tanggungan kertas berharga yang mewakili barang,

c¢) memberikan kredit angka menengah, panjang atau tlaiam perusahaan
dengan persetujuan dan syarat-syarat yang ditatagga Bank Indonesia,

d) memindahkan uang, baik dengan pemberitahuan setagsam maupun surat

ataupun dengan jalan memberikan wesel tunjuk diasissama kantornya,



e) menerima dan membyarkan kembali uang dalam rekédwiran, menjalankan
perintah untuk pemindahan uang, menerima pembaydaantagihan atas
kertas berharga dan melakukan perhitungan dengaraatara pihak ketiga,

f) mendiskonko:

1. surat wesel dan surat order dengan kedua penanggwady atau lebih
secara padu dan dengan masa berlaku yang tidak lama daripada
kebiasaan dalam perdagangan;

2. surat wesel dan kertas dagang yang lain yang tidaikh lama masa
berlakunya daripada kebiasaan dalam perdagangak, ybag ditarik
dengan jaminan surat kredit maupun dengan jaminakurden
pengankutan;

3. kertas perbendaharaan atas beban negara;

4. surat hutang dengan pelunasan dalam enam bulasetiama diskontonya
turut bertanggungjawab secara padu;

5. mandat atau surat perintali pembayaran atas kearanemtuk rendemen
lelang.

g) membeli dan menjual :

1. wesel yang diakseptasi oleh bank yang waktu bemlgkdidak lebih lama
dari kebiasaan dalam perdagangan;

2. kertas perbendaharaan atas beban negara;

3. surat hutang yang tercatat pada suatu bursa efelk ygsmi atas beban
negara atau bunga/pelunasannya dijamin oleh negara.

h) membeli dan menjual cek, surat wesel, kertas daggamtg lain, dan
pembayaran dengan surat dan telegram yang mas&uogyh tidak lebih lama
dari kebiasaan dalam perdagangan dan ada jamimanlgam berlaku untuk
hal itu,

i) memberi jaminan bankénk garanti¢ dengan tanggungan yang cukup,

j) menyewakan tempat menyimpan barang berharga,

k) menjalankan usaha lain yang lazim dilakukan dalaatusbank umum.



2.2.3.3 Fungsi Pokok Bank
Menurut Dahlan Siamat (1999:82) bank memiliki fungekok yaitu
sebagai berikut :
a. Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yandp lefisien dalam
kegiatan ekonomi,
b. Menciptakan uang,
c. Menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyadaka
d. Menawarkan jasa-jasa keuangan lainnya.
Sedangkan menurut Mudjarat Kuncoro dan Soehard@d@2:68) bank memiliki
tiga fungsi utama yaitu:
1. Bank sebagai lembaga yang menghimpun dana masyadakem bentuk
simpanan
2. Bank sebagai lembaga yang menyalurkan dana ke na&syalalam bentuk
kredit
3. Bank sebagai lembaga yang melancarkan transakgsilagemgan dan
peredaran uang
Dengan demikian bank merupakan suatu badan usamg lyartujuan
memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintamlpayaran dan peredaran
uang. Pemberian kredit dilakukan dengan modal seaidu dengan dana pihak
ketiga yng disimpan di bank maupun dengan mengeadaalat-alat pembayaran

baru berupa uang giral.

2.2.4 Asuransi
2.2.4.1Pengertian Asuransi

Menurut Undang-undang No. 2 tahun 1992 tentang &®anansuransian,
asuransi adalah perjanjian antara dua pihak atabh témana pihak penanggung
mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menegreani asuransi untuk
memberikan penggantian kepada tertanggung karenayi&e, kerusakan atau
kehilangan keuntugan yang diharapkan atau akanri@dideertanggung yang
timbul dari suatu peristiwva yang didasarkan atasinggal atau hidupnya

seseorang yang dipertanggungkan.



Sedangkan menurut Kitab Undang-Undang Hukum Dagzasal 246,
asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjagjiaana penanggung
mengingkatkan diri kepada tertanggung dengan nmaeripremi untuk
memberikan penggantian kepadanya karena suatu ikerugerusakan atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan yang munggijadi karena suatu

peristiwa tak tentu.

2.2.4.2Manfaat Asuransi

Asuransi pada dasarnya memberi manfaat bagi teyteagg (nsured)
antara lain sebagai berikut :

a. Rasa aman dan perlidungan, dengan memiliki polisaasi maka tertanggung
akan terhinadar dari kerugian-kerugian yang muntkibul.

b. Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adémakin besar
kemungkinan terjadinya suatu kerugian dan semakisaib kerugian yang
mungkin ditimbulkannya makin besar pula premi pggamgnya.

c. Polis sauransi dapat dijadikan sebagai jaminankume&mperoleh kredit.

d. Berfungsi sebagai tabungan dan sumber pendanaan.

e. Alat penyebaran risiko, dengan asuransi risiko dgaruakan dapat disebarkan
kepada penanggung.

f. Membantu meningkatkan kegiatan usaha, tertanggukeyn amelakukan
investasi atas suatu bidang usaha apabila invdstagbut dapat ditutup oleh
asuransi. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengurasiko.

Jadi jasa asuransi dalam tata kehidupan ekonomahutangga sangat
dibutuhkan dalam menghadapi risiko keuangan yangui sebagai akibat
datangnya kematian pada anggota ekonomi rumah dapggg menimbulkan
masalah bagi yang ditinggalkan dan risiko atasahgaihg dimiliki. Jasa asuransi
dalam dunia bisnib dibutuhkan dalam menghadapidgaibrisiko yang secara
rasional dapat menggangu kesinambungan kegiatdm usignis tersebut. Jasa
asuransi akan semakin berkembang apabila pelakwogkanikro (rumah tangga)
maupun pelaku ekonomi makro (dunia bisnis dan pemtadr) mempunyai

keinginan yang kuat untuk mengurangi kemungkinambtilnya kerugian yang



belum diketahui secara pasti dimasa yang akan glatarelalui usaha

peransuransian.

2.2.4.3 Usaha Asuransi

Usaha peransuransian meliputi dua bidang utama gatiransi dan usaha

penanggung asuransi. Usaha asuransi sendiri teatiriusaha asuransi property

dan kecelakaanpfoperty and casualty insurancelan usaha asuransi jiwhfe

insurance) Lembaga asuransi ini adalah lembaga yang berfusgbagai

penanggung risiko.

1. Asuransipropertydan kecelakaan

Perusahaan asuransi property dan kecelakaan mengasikan berbagai

macam kejadian misalnya kerusakan mobil dan rurRehusahaan asuransi

property dan kecelakaan menyediakan beragam pengath asuransi

terhadap :

a.
b.

C.

d.

Kehilangan, kerusakan atau kehancyreoperty

Kehilangan atau melemahnya kemampuan menghasitetadapatan
Klaim bagi kerusakan yang diajukan oleh pihak letigirena kelalaian
atau kesembronoan

Kerugian karena sakit atau kematian yang ditimbulkkecelakaan kerja

2. Asuransi Jiwa

Asuransi jiwa merupakan suatu jasa usaha asurary) yiberikan oleh

perusahaan asuransi dalam penanggulangan risikpbgrkaitan dengan jiwa

atau meninggalnya seseorang yang dipertanggun@kenbentuk umum dari

polis asuransi jiwa yaitu :

a.

Asuransi Jiwa Berjangkaerm life insurance

Asuransi jiwa berjangka mewajibkan pembayaran prekeipada
perusahaan asuransi secara periodik. Jika pemegdingidak meninggal
pada akhir periode polis maka polis tersebut tiga&mpunyai nilai.
Bentuk umum asuransi berjangka yalevel term insurancedimana

jumlah pembayaran premi sama (konstan) selamadgeherjalan.



b. Asuransi Jiwa Seumur Hidup/fiole life insurance
Asuransi jiwa seumur hidup memiliki dua ciri yaitnembayar suatu
jumlah tertentu jika orang yang diasuransikan mgyah dan

mengakumulasi nilai kas yang bisa ditarik oleh pgang polis.

2.2.5 Kinerja Keuangan

Sebagai wujud yang dicapai perusahaan dalam pewaétu usaha, tidak
lepas dari kinerja yang dilakukan pihak perusah&aabila kinerja perusahaan
bagus maka akan menghasilkan prestasi yang ba¢musbegitu juga sebaliknya.
Menurut kamus bisnis dan manajemen, kinerja dajkefidisikan sebagai hasil
nyata yang telah dicapai. Untuk mengetahui pregtasj dicapai oleh perusahaan
perlu dilakukan penilaian terhadap kinerja peruaahgalam kurun waktu tertetu.
Dalam mengevaluasi atau menilai kinerja perusalyaag paling berkepentingan
adalah pemilik perusahaan dalam hal ini investarapmanajer, kreditor,
pemerintah dan masyarakat. Mereka akan menilaisppaan dengan ukuran
keuangan tertentu sesuai dengan tujuannya. Pihads tgakait dengan kegiatan
sehari-hari perusahaan adalah manajemen perusdPa@nmanajer bertanggung
jawab terhadap efisiensi dan efektivitas penggundeama dan sumber-sumber
ekonomi lainnya dalam pengelolaanperusahaan yangertein dalam
pertumbuhan laba dan deviden perusahaan yang pl@anya akan nampak
dalam kenaikan nilai perusahaan. Disisi lain paealitor dan pemberi pinjaman
baik yang bersifat jangka pendek maupun jangkagpanperkepentingan dengan
pembayaran bungan serta pengembalian pinjaman pgkofg mantap baik
tentang jumlah mupun waktu pembayarannya. Kemampmemnenuhi kewajiban
ini ditandai oleh nilai aktiva yang dimiliki perusaan sebagai jaminan atas
investasinya serta jaminan terhadap risiko yan@ad#bpi oleh kreditor tersebut.
Pihak pemerintah juga berkepentingan terhadap rjkin@rena dapat dijadikan
sebagai dasar untuk penetapan beban pajak, pembbathagai kebijakan,
regulasi, pemberian fasilitas terhadap kondisinekai dan moneter negara.

Penilaian kinerja perusahaan dapat diketahui mefauhitungan rasio

financial dari semua laporan keuangan yang disajikperusahaan.



Pengelompokkan rasio juga bermacam-macam, dalanb&sgRiyanto (2001 :

330) apabila dilihat dari sumbernya dari mana rasio dibuat maka dapat

digolongkan menjadi tiga yaitu rasio-rasio neraBalgnce Sheet Ratipsrasio-

rasio laporan rugi dan labdn¢ome Statement Rat)oslan rasio-rasio antar

laporan [nter-statement Ratigs

a)

b)

Rasio-rasio Nerac&@lance sheet ratigs

lalah rasio-rasio yang disusun dari data yang bémari neraca, misalnya
current ratio, acid-test ratio, current assets total assets ratio, current
liabilities to total assets ratidan lain sebagainya.

Rasio-rasio Laporan Rugi dan Lalbacpme statement ratips

lalah rasio-rasio yang disusun dari data yang bémeriincome statement
misalnya gross profit margin, net operating margin, opergtimatio dan
sebagainya.

Rasio-rasio Antar-laporamnter-statement ratigs

lalah rasio-rasio yang disusun dari data yang bérdari neraca dan data
lainnya berasal darincome statementmisalnyaassets turnover, inventory
turnover, receivables turnoveian lainya.

Ada pula yang mengelompokkan rasio-rasio dalano rdaiiditas, rasio

leverage, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas

1.

rasio likuiditas

adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk menglikuiditas perusahaan

(current ratio, acid test ratip

rasio leverage

adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengskumpai berapa jauh

aktiva perusahaan dibiayai dengan hutatepf to total assets ratio, net worth
to debt ratiodan lain sebagainya)

rasio aktivitas

adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengskumpai berapa besar
efektivitas perusahaan dalam mengerjakan sumbebesudananyairfventory

turnover, average collection periathan lain sebagainya)



4. rasio profitabilitas
yaitu rasio-rasio yang menunjukkan hasil akhir dajumlah kebijaksanaan
dan keputusan-keputusagrrdfit margin on sales, return on total assetsurat

on net worthdan lain sebagainya).

2.3Kerangka Konseptual

Adanya pemikiran yang digunakan untuk mengkaji dampermudah
proses penyelesaian penelitian ini yang dinamakdagai kerangka konseptual
yang dapat mempermudah peniliti dalam mengurailemara sistematis pokok
permasalahan yang akan diteliti. Secara sederhkerangka konseptualnya

digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Tujuan investor melakukan investasi yaitu menerpeagembalian yang
maksimal. Ada banyak cara yang dapat dilakukan olebstor, salah satunya
menilai kinerja keuangan perusahaan yang ditujiand#al ini adalah perusahaan
bank dan perusahaan asuransi. Perusahaan banlaisédrabaga intermediasi
keuangan yang memberikan jasa-jasa keuangan tuditumtuk memiliki kinerja
keuangan yang baik dari semua aktifitas usahamggitlBjuga dengan perusahaan
asuransi sebagai salah satu perusahaan yang gadadiblic danlisted di BEJ,

maka perusahaan tersebut diwajibkan untuk melapokikaerja perusahaannya

secara periodik.




Alat ukur kinerja dalam suatu perusahaan dapataliui melalui laporan
keuangan perusahaan tersebut, yang dalam halkdinii téari current ratio (CR),
net profit margin (NPM), debt ratio (DRstruktur modal (SM)dan return on
equity (ROE).Dengan variabel-variabel tersebut maka dapat ulkiak analisis,
apakah ada perbedaan kinerja keuangan antara paamshank dan perusahaan
asuransi. Hasil dari analisis tersebut akan mengrehgkeputusan investor untuk
berinvestasi. Jadi intinya, adanya perbedaan kirlegpangan antara perusahaan
bank dan perusahaan asuransi yang dapat mempend@mitusan investor

dalam berinvestasi.

2.4Hipotesis
Berdasarkan kajian teoritis dan empiris diatas nidaat hipotesis yang

dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

H, = terdapat perbedaanurrent ratio (CR) antara perusahaan bank dan
asuransi karena tingkat likuiditas bank lebih réndabanding asuransi.

H,= terdapat perbedaaret profit margin (NPM)antara perusahaan bank dan
asuransi yang disebabkan oleh perbedaan dalam aslgim laba bersih
dalam penjualan.

Hs; = terdapat perbedaatebt ratio (DR)antara perusahaan bank dan asuransi
yang erat kaitannya dengan kemampuan untuk mengbeheitang dalam
mendanai aktivanya.

H, = terdapat perbedaan struktur modal (SM) antanauspbaan bank dan
asuransi dengan anggapan bahwa bank lebih banyaghmgun dana
dari luar perusahaan daripada asuransi.

Hs= terdapat perbedaaeturn on equity (ROEpantara perusahaan bank dan
asuransi yang dipengaruhi oleh tingkat hutang pévasn bank dan

tingkat ekuitas perusahaan asuransi.



[ll. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian yang menggunakan analisis rasio keuasghagai salah satu
alat untuk menilai kinerja lembaga perbankan dambbBga asuransi ini
merupakan penelitian studi komparatif yang menggan data sekunder, laporan
keuangan yang diterbitkan oleh Bursa Efek JakaB&J). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif karena peneliiamenitik beratkan pada
pengujian hipotesis, data yang digunakan terukardiimaksudkan untuk menarik

kesimpulan yang dapat digeneralisasikan.

3.2 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaamspéaan bank dan

asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEGpulasi yang terdaftar di

Bursa Efek Jakarta (BEJ) terdiri dari 20 perusahbank dan 12 perusahaan

asuransi dan dengan adanya kriteria-kriteria tartemaka dalam penelitian ini

diambil 10 perusahaan untuk masing-masing kelonsptlagai sampel penelitian.

Pengambilan sampel dilakukan dengan tekmikposive samplingaitu sampel

diambil berdasarkan kriteria-kriteria tertentu déanya :

1. posisi keuangan perusahaan yang laporan keuangaersedia pada tahun
penelitian yaitu tahun 2005, berlaku bagi perusahgang tidak melakukan
merger dan akuisisi.

2. lembaga atau perusahaan memiliki total asset 1@rbelengan anggapan
bahwa perusahaan yang memiliki total asset besalalagperusahaan yang
baik dalam kegiatan operasinya, yaitu sebanyaketQsphaan bank dan 10

perusahaan asuransi.

3.3 Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah sekander, yaitu dari
data Jakarta (BEJ) pada tahun 2005. Pengumpulandidakukan dengan dua

cara yaitu dengan melakukan pengamatan langsuhgdip laporan keuangan



bank dan lembaga asuransi yang bersangkutan yanfigrdiasikan oleh lembaga
pasar modal tahun 2006, yang kedua adalah studiakausyaitu dengan
mengumpulkan data mengenai teori-teori yang benmgdou dengan penelitian
dengan membaca literatur-literatur yang bersangkuta

3.4 Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya
Ukuran kinerja keuangan sesuai dengan publikasiBlasa Efek Jakarta
(BEJ) menunjukkan bahwa kinerja perusahgampublicantar lain mengenaotal
asset, total liabilities, total equity, earning pshare, book value, price earning
ratio, debt to equity, return on investment, retomequitydan sebagainya.
Adapun dalam penelitian ini digunakan alat pengakuWinerja keuangan
yang telah mewakili ketentuan-ketentuan sebagaimealad disebutkan diatas,
alat pengukuran kinerja dalam penelitian ini adalah
a. Current Ratio (CR)
Rasio ini menunjukkan perbandingan antara curressttadengan current
liabilities. Rasio ini merupakan ukuran yang palingum digunakan untuk
mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangkdege oleh karena
rasio tersebut menunjukkan seberapa jauh tuntaarkieeditur jangka pendek
dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi udagai dalam periode
yang sama dengan jatuh tempo hutang. (Weston dpel&a, 1995:256)

Current ratio = CurrentAsst D010 T i |

CurrentLiebilities

b. Net Profit Margin (NPM)
Rasio ini menunjukkan perbandingan antara labatbeedelah pajak terhadap
laba operasi. Dengan NPM dapat diketahui kemampensahaan dalam
memperoleh keuntungan operasional perusahaanmyasemakin besar rasio
NPM maka semakin baik perusahaan tersebut dalanghmsitkan laba yang
akan menarik minat masyarakat. (Bambang Riyant@2:B36)

Net Profit Margin = Netincome XL0O% ...oiiiii e 3.2

Operatinghcome




c. Debt Ratio (DER)
Alat penilaian kinerja perusahaan ini membandingkatal hutang dengan
total harta. Hal ini menunjukkan banyaknya danagyberasal dari kreditur
yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan peaasa Jadi semakin
besar rasio ini maka semakin besar pula risiko yditanggung oleh pihak
pemberi pinjaman. (Suad Husnan, 1998:70)

Debt Ratio =w>d00% G S

TotalAsse

d. Struktur Modal (SM)
Struktur modal merupakan alat penilaian perusahatas kemampuan
perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban-kewajplaanndengan

menggunakan modal sendiri. (Bambang Riyanto, 1338:3

TotalHutang oo 34

Struktur Modal = -
TotalModaSendir

e. Return on Equity (ROE)
hasil pengembalian atas ekuitagtyrn on equity ini digunakan untuk
mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam mempdedahbagi para
pemegang sahamnya. (Weston dan Copeland, 1995:241)

Hasil pengembalian atas ekuitas—=— LabaBersin x100% ........ 3.5
EquitasPermgangSaham

3.5 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penglitmaadalah sebagai
berikut:
1. Menghitung nilai dari masing-masing variabel yasurrent ratio, net profit

margin, debt ratio struktur modal dareturn on equity.



2. Uji Statistik

Uji ini untuk mengukur perbedaan antara kinerja dtgan lembaga

perbankan dan lembaga asuransi, langkah-langkad gmyunakan peneliti

adalah sebagai berikut:

a. Menentukan nilai parameter populasi
parameter populasi yang dimaksud dalam hal iniaddabta-rata dan
standart deviasi. Rata-rata dihitung dengan runebsgai berikut (Anto
Dajan, 1996:120):

Dimana: X = rata-rata jumlah nilai kerja
n
ZX = jumlah nilai kinerja bank atau asuransi
t=1
n = banyaknya bank atau asuraasi sampel
Dalam penelitian ini untuk rata-rata kinerja lembagank dinotasikan

denganX ; dan rata-rata kinerja asuransi dinotasikan deXgan
Adapun formula untuk deviasi standart (Anto Daje996 : 124) adalah :

Dimana :
S = standart deviasi
X1 = jumlah nilai kerja keuangan lembaga perbankanaganansi
n = jumlah sampel lembaga perbankan dan asuransi

b. Uji Normalitas Data
Sebelum dilakukan pengujian terhadap hipotesis yalay diajukan maka
perlu dilakukan uji normalitas. Uji normalitas datangan menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov Tegtji K-S). apabila hasil pengujian diperoleh
probabilitasnya < 0,05 maka data berdistribusi tidakmal, sebaliknya

apabila nilai probabilitasnya > 0,05 maka data Is¢nhusi normal.



C.

Uji Statistik Hipotesis

Langkah pengujian dan pembuktian secara statistikatiap hipotesis

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara:

1. Menyusun formula hipotesis alternative (Ha) untwtiap variabel,
digunakan pengujian dua sisi :

Ho : U Bank = U Asuransi, artinya tidak terdapatbgelaan kinerja
keuangan antara perusahaan bank dan asuransi.

Ha : U Bank # Asuransi, artinya terdapat perbedaan kinerja kgaman
antara perusahaan bank dan asuransi.

2. Menentukan derajat keyakinglevel of significancepadaa = 0,05
internal keyakinan yang digunakan untuk mengujotepis nol adalah
95%. Hal ini berarti jika pengujian dilakukan secdrerulang-ulang
dalan jangka panjang. Jika Ho benar, maka protabiinelakukan
kesalahan menolak hipotesis benar adalah sebesdaf%eseluruhan
waktu (Anto Dajan, 1996:240).

3. Menghitung nilai t dengan menggunakan rumus sebagaikut
(Samsubar Saleh, 2001:244):

X=X,
(n-NS"+(n,-0S8,°| |J1, 1
n+n,-2 n n,

dimana :

t= . 3.8

X 1 : Mean kinerja bank

X » : Mean kinerja asuransi

n; : Banyaknya perusahaan bank yang diamati

n; : Banyaknya perusahaan asuransi yang diamati
S; : Deviasi standart kinerja bank

S, : Deviasi standart kinerja asuransi



4. Menentukan daerah penerimaan atau penol@kiian region)
Ho ditolak : jika t hitung > t /2, m+n,-2) atau t hitung < -t
(0/2,m+Np-2)
Ho diterima : jika -t ¢/2,m+ny-2) <t hitung < t (/2,m+n,-2)

daerah penolakan Ho daerah penolakan Ho

erimaan Ho

daerah pe

/2, my + np=2) 0 te/2, n + n—2)

5. Kesimpulan

Ho diterima atau ditolak berdasarkan nilai probaliyasyaitu :

- jika probabilitasnya > 0,05, maka Ho diterima

- jika probabilitasnya < 0,05, maka Ho ditolak

d. Uji hipotesis dengan menggunakdann-Whitney Test

Pada metode statistik parametrik, uji beda dua shuifakukan dengan
menggunakan uji t. Sedangkan uji t mensyaratkan Hattipe interval
atau rasio serta data mengikuti distribusi normal alianggap normal.
Jika salah satu syarat tersebut tidak terpenuhiamgikt harus diganti
dengan uji statistik non parametrik yang khususumidcan untuk dua
sampel bebas yakmann-Whitney TestAdapun formulasi rumuslann-
Whitney Tesadalah sebagai berikut (Anto Dajan, 1996:347) :
U=mn+[L20(0F1)-R] covneriiee e 3.9
Dimana :
n; = jumlah sampel lembaga bank yang diteliti
N, = jumlah sampel lembaga asuransi yang diteliti
Rx = jumlah ranking sebuah kelompok
X = kode variabel, jika dihitung sampel 1, akan jadinmn



Dalam proses pengambilan keputusan, setelah ufitdsfs serta dasar
pengambilan keputusan dengan melihat apakah prabalsesuai
ketentuan, maka harga dapat dicari dengan menghiiardasarkan nilai
dengan rumus :

U -(1/2n.n,)

Ji/2n.n,(n +n, +1)

Dengan kriteria pengujian :
a. apabila probabilitas (sign.)o0,05), maka Ho diterima
b. apabila probabilitas (sign.)e<(0,05), maka Ho ditolak

3.6 Kerangka Pemecahan Masalah
Berdasarkan metode analisis data yang telah djabaebelumnya, maka
kerangka pemecahan masalah dalam penelitian inatadsang digambarkan

sebagai berikut:
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Keterangan :

. Start, dimulai dengan mengumpulkan data-data yanguhkan dalam
penelitian.

. Data sekunder yang telah terkumpul berupa lapoeaarkgan dari masing-
masing lembaga (bank dan asuransi).

. Dari data laporan keuangan yang ada dapat dihitarigbel kinerja keuangan
yang terdiri darcurrent ratio, net profit margin, debt rasistruktur modal,
return on equity.

. Dari perhitungan tersebut di atas dapat ditentulian parameter populasinya

yang terdiri dari rata-rata dan standart deviasi.

5. Uji normalitas data.

6. Uji hipotesis dengan uji t.

7. Berdasarkan hasil pengujian dapat ditarik suaturi@dan untuk menjawab

permasalahan yang diajukan.

. Stop.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Perkembangan Lembaga Bank

Peranan sektor keuangan sebagai sumber pembiaya@mbapgunan
meningkat adalah sangat penting, sektor yang marmpgiran cukup besar adalah
perbankan. Sejak dikeluarkannya UU No. 7 tahun 1@®&fang perbankan oleh
pemerintah, sampai saat ini sudah ratusan bank $legil maupun besar jatuh
bangun dalam perkembangannya. Perkembangan yanmjuitikan adalah
pertumbuhan kredit yang disalurkan meningkat seb®4d persen dari sekitar
Rp698,7 triliun pada tahun 2005 menjadi Rp787 lutripada tahun 2006 dan
mencapai Rp778,2 triliun di bulan Februari 2007.

Sejalan dengan perjalanan tersebut, rasio pinjaeraadap depositdo@n
to deposit ratid DR) meningkat mencapai 61,6 persen pada bulareresr
2006, lebih tinggi dibandingkan dengan akhir tat2005 yang sebesar 55,0
persen. Ketahanan perbankan nasional selama tab0@ Riga menunjukan
kondisi yang stabil tercermin dari rasio kecukupandal €apital adequacy
ratio/CAR) yang berkisar pada 21,3 persen pada bulaelesr 2006. Rasioon
performing loan(NPL gros9 juga menurun menjadi 6,0 persen pada bulan
Desember 2006, lebih rendah dari tahun 2005 (74epg Disamping itu,
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan tefagateDana masyarakat yang
dihimpun oleh perbankan pada bulan Desember 2006inglat menjadi
Rp1.298,8 triliun, naik 14,5 persen dari tahun 208&ta mencapai Rp1.295,9
triliun di bulan Februari 2007. seiring dengan markbya fungsi intermediasi
perbankan tersebut, ketahanan perbankan nasiopalt dépertahankan dalam
kondisi yang cukup baik. Untuk mendorong prosesskbdasi perbankan, rasio

kecukupan modal harus tetap diperhatikan dan dijaga



4.1.2 Perkembangan Lembaga Asuransi

Sumber pendanaan jangka panjang dari lembaga kawmangn bank,
perkembangannya masih terkendala. Total aset yahgrpun pada tahun 2005
melalui asuransi, dana pensiun, perusahaan penaliay@erusahaan modal
ventura dan pegadaian, baru sekitar 10,3 perseinRi2B, jauh lebih kecil
dibandingkan dengan total aset perbankan yang mané&,9 persen dari PDB.
Skala usaha yang demikian kecilnya dengan pelattusin yang sangat banyak
(sekitar 500 perusahaan), membuat persaingan yssde industri ini menjadi
sangat ketat. Selain itu, dana-dana jangka panjang dihimpun melalui asuransi
dan dana pensiun masih ditempatkan pada pilihaestagi yang bersifat
konservatif yaitu pada deposito, sertifikat Bankdnesia (SBI) dan surat utang
negara (SUN). Hingga tahun 2005, proporsi investasia pada industri dana
pensiun dan asuransi yang ditempatkan pada ketgjeumen tersebut masing-
masing mencapai di atas 50 persen. Sementara pat@mmvestasi pada
instrumen keuangan yang lebih dapat menggerakkeorseil (seperti obligasi
korporasi dan saham), perannya masih sangat terlyaitu masing-masing masih
dibawah 28 persen. Hal ini disebabkan oleh pergegaku usaha terhadap risiko
instrumen keuangan non konservatif masih tingglarg§etnya, peran asuransi
sebagarisk sharing agentlalam kegiatan yang memacu pertumbuhan sektor riil
belum signifikan. Hal ini ditunjukkan sangat kegi#naset yang terhimpun pada
jenis usaha asuransi ini (27,8 persen dari totel eslustri jasa perasuransian)
dengan pelaku usaha yang sangat banyak (63,8 pdesertotal perusahaan
asuransi).

Kondisi di atas disebabkan oleh lemahnya penegdkakum (aw
enforcementdan belum diterapkannya secara penuh standanasienal dalam
pengaturan dan pengawasan industri jasa-jasa kawmamgpn bank yang
menyebabkan kurangnya kepercayaan masyarakat pmEdajapa keuangan
tersebut. Di samping itu, restrukturisasi indussa-jasa keuangan yang
mengarah pada upaya peningkatan efisiensi indasperti asuransi dan dana

pensiun, belum sepenuhnya dapat diwujudkan.



4.1.3 Gambaran Umum Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan bank pgrusahaan
asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta gadan 2005. Sampel dipilih
dengan metodeurposive samplinglari 25 perusahaan bank dan 12 perusahaan
asuransi, sehingga diperoleh 20 perusahaan yaiangak 10 perusahaan bank
dan 10 perusahaan asuransi yang telah memenuériritaitu memiliki total
asset terbesar dan tidak melakukan merger atasisikubata perusahaan yang
dibutuhkan diambil dari laporan keuangan tahunamgyditerbitkan oleh setiap
perusahaan pada tahun 2005 dan juga diperolehvadsiteyang dimiliki oleh
BEJ, yaitu www.jsx.co.id Dengan rasio-rasio keuangan data-data tersebut
dianalisis menggunakan ujndependent Sample T-tegshtuk menentukan ada
tidaknya perbedaan kinerja antara perusahaan lzmksuransi.

Tabel 4.1 Sampel Penelitian Lembaga Bank dan LemBagransi Tahun 2005

No. | Nama Perusahaan Perbankan Nama Perusahaan Asuransi

1. PT. Bank Central Asia, Tbk. PT. Panin Insuraiids.

2. PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. PT. Panin [ifek.

3. PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. PT. Lippo Gehersurance, Tbk.

4, PT. Bank Nusantara Parahyangan, Tbk. PT. Asubangn Mitra, Tbk.

5. PT. Bank Bumiputera Indonesia, Tbk. PT. Asur&nsa Dana Artha, Tbk.

6. PT. Artha Graha Internasional, Tbk. PT. Asurd&einayana, Thk.

7. PT. Bank Mayapada Internasional, Tbk. PT. AssirBintang, Tbk.

8. PT. Bank Victoria Internasional, Tbk. PT. Maskip Reasuransi Indonesja
(Marein), Tbk.

9. PT. Bank Niaga, Tbk. PT. Asuransi Jasa Tani&, Tb

10. PT. Bank Century, Tbk. PT. Asuransi Multi ArtBana, Tbk.

Sumber indonesian Capital Market Directory 2006

Laporan keuangan dari 20 lembaga keuangan (10gdexas bank dan 10
perusahaan asuransi) pada sampel penelitian adigtanan hasil audit yang
berakhir tanggal 31 Desember, karena pada saattitp buku dan periodesasi
perbandingan tiap tahunnya menjadi lebih seragam rdadah. Berdasarkan
sumber darindonesian Capital Market Directory 2008apat diketahui gambaran

total asset dan kondisi keuangan sampel peneliamikut ini adalah tabel



mengenai gambaran dari 20 sampel penelitian dekgseria perusahaan yang
tidak melakukammergerdan akuisisi, dan mempunyai total asset terbesar :

Tabel 4.2 Total Asset Sampel Penelitian Lembag&Blan Lembaga Asuransi
Tahun 2005 (dalam jutaan rupiah)

No. | Perbankan Total Aset Asuransi Total Aset

1. PT.Bank Central Asia, Tbk 150.180.752 | PT.Panin Insurance, Thk 3.656.440
PT.Bank Negara Indonesia

2. (persero) 147.812.206 | PT.Panin Life, Thk 2.582.197
PT.Bank Rakyat Idonesia
(persero) 122.775.579 | PT.Lippo General Insurance, Tbk 449.281
PT.Bank Niaga, Tbk 41.579.861 | PT.Asuransi Multi Artha Guna, Thk 289.078
PT.Bank Century, Thk 13.273.540 | PT.Asuransi Dayin Mitra, Thk 239.212
PT.Bank Artha Graha

6. Internasional, Thk 10.848.952 | PT.Asuransi Bina Dana Arta, Tbk 217.519
PT.Bank Bumiputera Indonesia,

7. Thk 4.317.058 | PT.Asuransi Ramayana, Thk 204.318
PT.Bank Mayapada Internasional,

8. Thk 3.155.554 | PT.Asuransi Bintang, Thk 174.682
PT. Bank Nusantara Parahyangan, PT.Maskapai Reasuransi Indonesia,

9. Thk. 2.839.666 | Tbk 169.731
PT.Bank Victoria Internasional,

10. | Thk 2.112.005 | PT.Asuransi Jasa Tania, Thk 151.477

Sumber indonesian Capital Market Directory 2006

Total asset terbesar lembaga bank dimiliki oleh Bank Central Asia,
Tbk. yaitu sebesar Rp. 150.180.752 juta sedangk@nkulembaga asuransi
dimiliki oleh PT. Panin Insurance, Tbk. sebesar B@p56.440 juta rupiah.
Sedangkan total asset terkecil sebesar Rp. 2.13 fu@rupiah dimiliki PT. Bank
Victoria Internasional, Tbk. untuk lembaga bank dmiesar Rp. 151.477 juta

rupiah (PT. asuransi Jasa Tania, Tbk.) untuk lemlBagransi.



Tabel 4.3 Kondisi Keuangan Perusahaan Bank padanT2005

(dalam jutaan rupuah)

Perbankan C.Asset T.asset C.Liability T.Hutang T.Equity Opert.lncome  EBT EAT
BBCA 143.194.909 150.180.752 131.760.404 134.332.330 15.847.154 5.003.995 5.123.618 3.597.681
BBNI 135.093.207 147.812.206 128.558.386 135.890.987 11.894.914 2.298.482 2.255.782 1.417.104
BBNP 2.773.364 2.839.666 2.583.493 2.676.016 163.650 34.816 40.544 28.315
BBRI 117.262.864 122.775.579 101.984.275 109.422.597 13.352.982 5.312.309 5.607.952 3.808.587
BABP 4.086.775 4.317.058 3.931.498 4.112.943 204.115 (72.308) (48.104) (48.104)
BCIC 10.928.021 13.273.540 10.339.966 12.907.139 366.401 (176.630) 23.504 22.286
BNGA 39.369.346 41.579.861 35.803.360 37.610.301 3.966.113 726.621 746.329 546.921
BVIC 2.018.071 2.112.005 1.886.933 1.954.456 157.549 27.059 27.571 20.138
INPC 9.848.885 10.848.952 10.109.521 10.313.626 535.198 23.927 31.353 22.537
MAYA 2.453.769 3.155.554 2.566.390 2.838.343 317.211 23.955 23.831 16.945
Rata-rata 46.702.921,10 49.889.517,40 42.952.422,60 45.205.873,80  4.680.528,70 1.320.222,60 1.383.238,00 943.241,00

Sumber indonesian Capital Market Directory 2006




Kondisi keuangan sampel penelitian lembaga banktddigetahui sebagai
berikut, bahwa total asset terbesar perusahaandianliki oleh PT.Bank Central
Asia, Tbk sebesar Rp. 150.180.752 juta dan tosstasrkecil dimiliki PT.Bank
Victoria Internasional, Tbk sebesar Rp. 2.112.00f.j Rata-rata total asset
lembaga bank sebesar Rp. 49.889.517,4 juta.

Untuk total hutang, bank yang memiliki total hutaberbesar yaitu
PT.Bank Negara Indonesia (persero) yaitu Rp. 18698 juta. Sedangkan
PT.Bank Victoria Internasional, Tbk yang memilikitdal asset terkecil ternyata
memiliki total hutang terkecil pula, yaitu Rp. 140856 juta. Rata-rata total
hutang lembaga bank sebesar Rp. 45.205.873,8 juta.

Total Equitas menunjukkan jumlah yang telah dibkgar pemilik
ditambah laba yang ditahan dalam perusahaan. Diadrmi PT. Bank Central
Asia, Tbk memiliki total Equitas tertinggi sebedp. 15.847.154 juta dan PT.
Bank Victoria Internasional, Tbk adalah pemilik Hga Sebesar Rp. 157.549
juta. Rata-rata total Equitas lembaga Bank adafami80.528,7 juta.

Laba operasiona(Operating Income)menunjukkan jumlah penapatan
bunga bersih dikurangi dengan pendapatan operasiama beban operasional
pada suatu perusahaan. Dari tabel 4.3 diketahwidbgiemilik laba operasional
tertinggi PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) yai#besar Rp.5.312.309 dan
pemilik laba operasional terendah adalah PT. BamkaAlinternasional, Tbk yaitu
sebesar Rp. 23.927 juta.

Laba bersih atatearning After Tax(EAT) tertinggi diperoleh oleh PT.
Bank Rakyat Indonesia, Tbk sebesar Rp. 3.808.587. jDan EAT terendah
diperoleh PT. Bank Bumiputra Indonesia, Thk sebBgarn(48.104)juta.



Berikut ini tabel mengenai kondisi keuangan sanpesielitian (Lembaga

Asuransi) tahun 2005 :

Tabel 4.4 Kondisi Keuangan Lembaga Asuransi Tal@b 2
(dalam jutaan rupiah)

Asuransi C.Aset T.aset C.Liability T.Hutang T.Equity Opert.Income EBT EAT

ABDA 36.232 217.519 32.607 111.183 106.335 (14.228) (12.172) (8.396)
AMAG 15.614 289.078 88.732 134.507 154.571 13.491 14.339 13.685
ASBI 50.586 174.682 42.515 100.212 74.470 (1.358) 2.221 3.206
ASDM 140.825 239.212 93.048 134.021 105.191 7.102 9.873 8.527
ASJT 75.566 151.477 26.055 56.222 95.256 8.116 9.791 7.080
ASRM 99.339 204.318 47.339 120.573 83.732 17.131 20.937 15.042
LPGI 34.829 449.281 35.535 111.897 337.384 20.977 21.395 20.952
MREI 25.105 169.731 20.591 91.542 78.189 4.219 3.511 3.519
PNIN 598.896 | 3.656.440 102.392 1.030.488 1.427.881 125.916 129.774 40.561
PNLF 290.798 2.582.197 18.577 824.218 1.757.979 185.820 185.820 196.752
Rata-rata 136.779,00 | 813.393,50 | 50.739,10 | 271.486,30 422.098,80 36.718,60 38.548,90 | 30.092,80

Sumber indonesian Capital Market Directory 2006

Sama halnya perusahaan bank, secara umum gambarbangingan

kondisi keuangan antar perusahaan asuransi (lampjradalah sebagai berikut

untuk total asset tertinggi oleh PT. Panin Insuearidbk sebesar Rp. 3.656.440

juta. Sedangkan total asset terendah dimiliki ¢tdh Asuransi Jasa Tania, Tbk
sebesar Rp.151.477 juta. Total rata-rata assetaganbsuransi Rp. 813.393,50

juta.

Total hutang perusahaan PT. Panin Insurance, Thkipakan pemilik

total hutang paling banyak yaitu sebesar Rp. 1488 juta. Sedangkan total

hutang paling sedikit dimiliki oleh PT. AsuransisdaTania, Tbk pula yaitu

sebesar Rp. 56.222 juta. Rata-rata total hutandpdgm asuransi adalah sebesar
Rp. 271.486,30 juta.

Total ekuitas perusahaan asuransi, PT. Panin ik memiliki total

equitas terbesar yaitu Rp. 1.757.979 juta, sedan§ka Asuransi Bintang, Tbk

memiliki total equitas terendah yaitu sebesar Rp470 juta. Rata-rata total

equitas lembaga asuransi adalah Rp. 422.098,80 juta

Laba operasiongbperating incomeperusahaan asuransi dapat diketahui

bahwa PT. Panin Life, Tbk merupakan pemilik lab&rapional tertinggi yaitu

sebesar Rp. 185.820 juta, sedangkan PT. Asuramgar®j, Tbk merupakan




pemilik laba operasional terendah yaitu Rp. (1.3p8). Untuk rata-rata laba
operasional lembaga asuransi adalah Rp. 36.718&0 |

Untuk EAT (Earning after Tax)tertinggi dimiliki oleh perusahaan PT.
Panin Life, Tbk sebesar Rp. 196.752 juta. SemeitiaT. Maskapai Reasuransi
Indonesia, Tbk. memiliki laba bersih terendah y&tu 3.519 juta. Rata-rata EAT
lembaga asuransi adalah Rp. 30.092,80 juta.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Menghitung Rasio Keuangan

Proses investasi dapat dilakukan dengan penilagahadap kinerja
(performace) investasi tersebut. Penilaian kinerja akan menjdadihan
pertimbangan bagi para investor dalam memilih legabkeuangan yang akan
dipercaya untuk mengolah dananya dimasa yang akangl Pengukuran kinerja
keuangan lembaga bank dan asuransi dilakukan dengaggunakan rasio-rasio
keuangarcurrent ratio (CR), net profit margin(NPM), debt ratio (DR), struktur
modal (SM) danreturn on equity(ROE) yang ditunjukkan oleh rumus (3.1
samapai 3.5) untuk memperoleh nilai-nilai variaBehgkasan hasil penghitungan
lengkap untuk masing-masing rasio pada lembaga banklembaga asuransi
adalah sebagai berikut :
Tabel 4.5 Ringkasan Hasil Penghitungan Rasio-rEgioangan pada Lembaga

Bank Tahun 2005 (dalam prosentase)

Perbankan CR NPM DR SM ROE

PT.Bank Central Asia, Tbk 108,68 23,37 89,45 847,67 22,70
PT.Bank Negara Indonesia (persero) 105,08 9,32 91,93 1142,43 11,91
PT.Bank Nusantara Parahyangan,
Thk 107,35 11,03 94,24 1635,21 17,30
PT.Bank Rakyat Idonesia (persero) 114,98 21,18 89,12 819,46 37,92
PT.Bank Bumiputera Indonesia, Thk 103,95 (10,55) 95,27 2015,01 23,57
PT.Bank Century, Thk 105,69 2,86 97,24 3522,68 6,08
PT.Bank Niaga, Thk 109,96 13,26 90,45 948,29 13,79
PT.Bank Victoria Internasional, Thk 106,95 8,23 92,54 1240,54 12,79
PT.Bank Artha Graha Internasional,
Thk 97,42 2,21 95,07 1927,07 4,21
PT.Bank Mayapada Internasional, Thk 95,61 5,20 89,95 894,78 5,34

Rata-rata 105,57 10,72 92,53 1499,31 15,56

Sumber Lampiran 3



Tabel 4.6 Hasil Penghitungan Rasio-rasio Keuampgala Lembaga Asuransi

Tahun 2005 (dalam prosentase)

Asuransi CR NPM DR SM ROE

PT.Asuransi Bina Dana Arta, Thk 111,12 (5,46) 51,11 104,56 7,90
PT.Asuransi Multi Artha Guna, Thk 17,60 9,03 46,53 87,02 8,85
PT.Asuransi Bintang, Thk 118,98 3,35 57,37 134,57 4,31
PT.Asuransi Dayin Mitra, Thk 151,35 10,26 56,03 127,41 8,11
PT.Asuransi Jasa Tania, Thk 290,02 11,74 37,12 59,02 7,43
PT.Asuransi Ramayana, Thk 209,85 9,97 59,01 144,00 17,96
PT.Lippo General Insurance, Thk 98,01 20,00 24,91 33,17 6,21
PT.Maskapai Reasuransi Indonesia, Thk 121,92 4,43 53,93 117,08 4,50
PT.Panin Insurance, Tbk 584,91 4,69 28,18 72,17 2,84
PT.Panin Life, Tbk 1565,37 23,07 31,92 46,88 11,19

Rata-rata 326,91 9,11 44,61 92,59 7,93

Sumber :Lampiran 4

Keterangan :
CR  :current ratig menunjukkan perbandingan antara current asseigade
current liabilities
NPM : net profit margin menunjukkan perbandingan antara laba bersihasetel
pajak terhadap laba operasi
DR  :debt ratig menunjukkan perbandingan total hutang dengahhatéa
SM  : struktur modal, menunjukkan perbandingan tbiatang terhadap total
modal sendiri
ROE :return on equityatau hasil pengembalian atas ekuitas, menunjukkan
perbandingan laba bersih dengan ekuitas pemeghagsa
Current ratio (CR) merupakan pengukuran kinerja dipandang dari
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewégibear dengan aktiva
lancar perusahaannya. Dari Tabel 4.3 dapat diketsdiuva rasio CR tertinggi
diperoleh PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. yaituesalb 114,98% dan dari Tabel
4.4 dapat diketahui bahwa CR tertinggi untuk lenabaguransi yaitu PT. Panin
Life, Tbk. sebesar 1565,37%. Hal ini menunjukkahvba kedua lembaga tersebut
memiliki kemampuan terbaik dalam menutup kewajidancarnya (jangka
pendek) dengan menggunakan aktiva lancar perusalizamdingkan perusahaan
lainnya. Sedangkan yang memilikurrent ratio (CR) terendah diperoleh PT.
Bank Mayapada Internasional, Tbk. sebesar 95,6 lfukuambaga bank dan PT.
Lippo General Insurance, Tbk. sebesar 98,01% uetubaga asuransi. Rata-rata

CR bank 105,57% dan rata-rata CR asuransi 326,%¥¥hedaan yang sangat



besar tersebut disebabkan oleh nilai CR dari PTnRafe, Tbk. yang mencapai
1565,37%.

Net profit margin(NPM) merupakan pengukuran kinerja dipandang dari
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan pa¢anabersih dari
kegiatan operasional perusahaan. Dari Tabel 4.Ztddietahui bahwa rasio
NPM tertinggi diperoleh PT. Bank Central Asia, Thkitu sebesar 23,37% dan
dari Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa NPM lembagmaasi tertinggi diperoleh
PT. Panin Life, Tbk. yaitu sebesar 23,07%. Ini nmgukkan bahwa kedua
lembaga tersebut memiliki kemampuan terbaik dalaemghasilkan pendapatan
bersih dari kegiatan operasional perusahaannyandiifigkan dengan lembaga
lainnya. Sedangkan untuk NPM terendah diperoleh Bank Bumiputera
Indonesia, Tbk. sebesar (10,55)% dan PT. Asurainsi Bana Arta, Tbk. sebesar
(5,46)%. Rata-rata net profit margin (NPM) bankilebnggi daripada asuransi
yaitu sebesar 10,72% dan 9,11%. Tinggi rendahng® riai dipengaruhi oleh
besarnya proporsi hutang dalam struktur modalnya ldba operasional pada
masing-masing lembaga.

Debt ratio(DR) merupakan pengukuran kinerja dipandang daryaknya
dana yang berasal dari kreditur yang digunakankumtenghasilkan keuntungan
perusahaan. Dari Tabel 4.3 dapat diketahui bahsi@ IBR tertinggi diperoleh
PT. Bank Century, Tbk. sebesar 97,24% dan dari[aldedapat diketahui bahwa
DR tertinggi diperoleh PT. Asuransi Ramayana, Té#besar 59,01%. Hal ini
menunjukkan bahwa PT. Bank Century, Tbk. dan PTuwr#ssi Ramayana, Tbk.
lebih banyak menggunakan hutang untuk menghasik&antungan dibandingkan
dengan lembaga lainnya. Lain halnya, PT. Bank Rakydonesia, Tbk. dan PT.
Lippo General Insurance, Tbk. memili#ebt ratio (DR) terendah yaitu sebesar
89,12% dan 24,91%. Rata-rata DR bank sebesar 92¢E8%asuransi sebesar
44,61%. Tingginya rasio DR bank ini disebabkan dighgsi bank yang lebih
banyak menghimpun dana dari masyarakat dalam bé¢abukigan, deposito, giro,
dil. Semakin tinggi rasio ini maka semakin besalamesiko yang ditanggung

oleh pihak pemberi pinjaman.



Rasio struktur modal (SM) merupakan penilaian kaediukur dari
kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kew&jdveajibannya dengan
menggunakan modal sendiri. Pada Tabel 4.3 diketdlahwa SM tertinggi
diperoleh PT. Bank Century, Tbk. yaitu sebesar 3@ dan Tabel 4.4 dapat
diketahui bahwa SM tertinggi diperoleh PT. AsuraRsimayana, Tbk. sebesar
144,00%. Ini berarti kedua perusahaan tersebui ledmyak menggunakan hutang
daripada ekuitasnya dibandingkan perusahaan lair8g@angkan yang memiliki
rasio SM terendah dari Tabel 4.3 dan 4.4 adalalBRmk Rakyat Indonesia, Tbk.
sebesar 819,46% dan PT. Lippo General insurandesélbesar 33,17%. Rata-rata
SM bank mencapai 1499,31% dan rata-rata SM aswsahssar 92,59%. Semakin
tinggi rasio ini semakin tinggi pula risiko yangtatiggung oleh pihak yang
meminjam.

Return on equity (ROE) merupakan pengukuran kindig@ndang dari
kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungginpb#a pemegang
saham biasa. Dari Tabel 4.3 diketahui bahwa ROih¢gi diperoleh PT. Bank
Rakyat Indonesia, Tbk. yaitu sebesar 37,92% daa pattel 4.4 dapat diketahui
bahwa ROE tertinggi diperoleh PT. Asuransi Ramaydik. sebesar 17,96%.
Hal ini menunjukkan bahwa kedua lembaga tersebummilké tingkat
pengembalian equitas terbaik atau tingkat kemakmyaa pemegang saham
biasa lebih baik dibandingkan dengan lembaga lain8gdangkan dari Tabel 4.3
dapat diketahui bahwa rasio ROE terendah diper&f&h Bank Artha Graha
Internasional, Tbk. sebesar 4,21% dan dari Tabgldiketahui ROE terendah
lembaga asuransi oleh PT. Panin Insurance, Tbksael2e84%. Sedangkan rata-
rata ROE bank adalah 15,56% dan rata-rata ROE ressabesar 7,93%. Tinggi
rendahnya rasio ini dipengaruhi oleh tingkat ROh dimgkat suku bunga serta

proporsi hutang yang digunakan oleh perusahaan.

4.2.1 Uji Normalitas Data Kolmogorov Smirnov (Uji K-S)
Berdasarkan pada rumusan masalah dan hipotesis digegiukakan,
maka analisis yang pertama kali dilakukan adalahguje normalitas data yaitu

dengan UjiKolmogorov SmirnoyUji K-S) yang berdasarkan rata-rata. Ketentuan



dari hasil uji yang dilakukan adalah apabila hpseihgujian memiliki probabilitas

> 0,05 maka data berdistribusi normal, sehingga gp@n hipotesis

menggunakan uji beda dua rata-rata yaitu dengar. Ulamun apabila data

tersebut memiliki probabilitas < 0,05 maka datasdbut tidak berdistribusi

normal sehingga pengujian hipotesis menggunakaMaiin-U Whitney.

Tabel 4.7 Uji Kolmogorov-Smirnowntuk Normalitas Data Kinerja Lembaga
Bank dan Lembaga Asuransi Pada Tahun 2005

No. | Rasio K-S (2) Sig-2 tailed Kesimpulan
1. CR Bank 0,595 0,871 Normal
2. NPM Bank 0,577 0,893 Normal
3. DR Bank 0,535 0,937 Normal
4, SM Bank 0,700 0,711 Normal
5. ROE Bank 0,531 0,941 Normal
6. CR Asuransi 1,209 0,108 Normal
7. NPM Asuransi 0,552 0,921 Normal
8. DR Asuransi 0,608 0,854 Normal
9. SM Asuransi 0,428 0,993 Normal
10. ROE Asuransi 0,582 0,888 Normal

Sumber : Lampiran 6

Hasil pengujian dengan menggunakan Kplmogorov SmirnouK-S)
pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari semua dataumogikkan nilai
probabilitas > 0,05 yang ditunjukkan pada kolasymp-sign2-tailed) sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa distribusi populaasio adalah normal.
Berdasarkan ketentuan apabila data berdistribusialo maka digunakan uji beda

dua rata-rata yaitu ujisamples independent

4.2.3 Uji Beda Rasio-Rasio Keuangan Lembaga Perbaak Dan Lembaga
Asuransi
Untuk melakukan pengujian beda rata-i@ganple Independedigunakan
uji Independent sample T-tedtlji ini dilakukan untuk menguji ada tidaknya

perbedaan kinerja lembaga bank dan asuransi pada #005. Hasil pengujian



uji t-sample independemtada lembaga bank dan lembaga asuransi ditunjukkan

pada lampiran 6.

Tabel 4.8 Ringkasan Hasil ujQample IndependeBeda Rata-rata

Rasio Rata- Rata-rata | ttabel | t hitung Sig Kesimpulan
rata Asuransi (2-tailed)
Bank (o = 5%)

CR 105,57 326,91 -2,101 -2,270 0,036 Ha diterima tedapat
perbedaan yang signifika
antara CR bank dengan G
asuransi

NPM 10,72 9,11 2,101 0,470 0,644 Ha ditolak : tidekdapat
perbedaan yang signifika
antara NPM lembaga ban
dan lembaga asuransi

DR 92,53 44.61 2,101 11,435 0,000 Ha diterima : dapat
perbedaan yang sigifika
antara DR lembaga ban
dengan DR lembaga asurang

SM 1499,31 92.59 2,101 5,306 0,000 Ha diterima :rdapat
perbedaan yang signifika
antara SM lembaga bank dan
SM lembaga asuransi

ROE 15,56 7.93 2,101 2,245 0,038 Ha diterima : apead

perbedaan yang signifika

antara ROE lembaga bank

dengan ROE lembag
asuransi

Sumber : Lampiran 6

dijelaskan sebagai berikut :

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian padangrasasing rasio dapat

a. Hasil Pengujian sample independeRasioCurrent ratio (CR)
Berdasarkan Tabel 4.3 dan 4.4 dapat diketahui balatearata CR

lembaga bank adalah sebesar 105,5670% sedangkanigmabaga asuransi

yaitu sebesar 326,9130%. Untuk mengetahui adanyaegaan Kkinerja

keuangan pada lembaga bank dan asuransi maka ldilakuji tsample

independent.

Hasil

pengujian menunjukkan nilai t hitung -2,27@dangkan

berdasarkan tabel deng#evel signifikasi0,05% (dilihat pada tabel uji t)

adalah sebesar 2,101. Karena t hitung terletak dadeah Ho ditolak dapat

2=5

>

R

x S5

5

n

a



disimpulkan bahwa rasio CR pada lembaga bank derbdga asuransi

terdapat perbedaan secara signifikan.

Daerah penolak: Daerah penolak:

Daerah penerimaan

Gambar 4.1 Uji beda rata-rata dua §larrent ratio (CR)

. Hasil Pengujian sample independeikasioNet Profit Margin(NPM)

Beradasarkan Tabel 4.3 dan 4.4 dapat diketahui dahta-rata NPM
lembaga bank adalah sebesar 10,72% sedangkangmaldada asuransi yaitu
sebesar 9,108%. Untuk mengetahui adanya perbedaanakkeuangan pada
lembaga bank dan asuransi maka dilakukansantple independent

Hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung 0,470daegkan
berdasarkan tabel deng#vel signifikasi0,05% (dilihat pada tabel uji t)
adalah sebesar 2,101. Karena t hitung terletak gadeah Ho diterima dapat
disimpulkan bahwa rasio NPM pada lembaga bank elabdga asuransi tidak

terdapat perbedaan secara signifikan.
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Gambar 4.2 Uji beda rata-rata dua sisi profit margin(NPM)



c. Hasil Pengujian sample independeRasioDebt Ratio(DR)

Beradasarkan Tabel 4.3 dan 4.4 dapat diketahui dahta-rata DR
lembaga bank adalah sebesar 92,5260% sedangkanlgmabaga asuransi
yaitu sebesar 44,6110%. Untuk mengetahui adanydegaan Kkinerja
keuangan pada lembaga bank dan asuransi maka kdilakuji tsample
independent.

Hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung 11,438dangkan
berdasarkan tabel dengdevel signifikasi0,05% (dilihat pada tabel uji t)
adalah sebesar 2,101. Karena t hitung terletak dadeah Ho ditolak dapat
disimpulkan bahwa rasio DR pada lembaga bank dambdga asuransi

terdapat perbedaan secara signifikan.

Daerah penolak: Daerah penolak:

Daerah penerimaax

-2,101 0 2,101
11,435

Gambar 4.3 Uji beda rata-rata dua disbt ratio(C. .,

d. Hasil pengujian sample independeRasio Struktur Modal (SM)
Beradasarkan Tabel 4.3 dan 4.4 dapat diketahui datata-rata
lembaga bank adalah sebesar 1499,3140% sedangi#arigmabaga asuransi
yaitu sebesar 92,59%. Untuk mengetahui adanya gaabekinerja keuangan
pada lembaga bank dan asuransi maka dilakukarsample independent
Hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung 5,306 daggkan
berdasarkan tabel dengdevel signifikasi0,05% (dilihat pada tabel uji t)
adalah sebesar 2,101. Karena t hitung terletak dadeah Ho ditolak dapat
disimpulkan bahwa rasio SM pada lembaga bank darbdga asuransi

terdapat perbedaan secara signifikan.



5,306
Gambar 4.4 Uji beda rata-rata dua sisi strukturah@@M)

. Hasil Pengujian sample independefasioReturn on Equit{ROE)
Berdasarkan Tabel 4.3 dan 4.4 dapat diketahui bahwarata ROE
lembaga bank adalah sebesar 15,5600% sedangkanlggadaga asuransi
yaitu sebesar 7,9300%. Untuk mengetahui adanyagaan kinerja keuangan
pada lembaga bank dan asuransi maka dilakukassainple independent
Hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung 2,245daegkan
berdasarkan table deng#vel signifikasi0,05% (dilihat pada tabel uji t)
adalah sebesar 2,101. Karena t hitung terletak dadeah Ho ditolak dapat
disimpulkan bahwa rasio DR pada lembaga bank dambdga asuransi

terdapat perbedaan secara signifikan.

2,245

Gambar 4.5 Uji beda rata-rata dua seturn on equityfROE)

4.3 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinegaidngan lembaga bank

dan asuransi serta ada tidaknya perbedaan kiremaaga bank dan lembaga

asuransi pada tahun 2005, dimana kedua lembagebtermerupakan lembaga



keuangan yang memiliki fungsi sama yaitu menghimgana dari masyarakat.

Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkasioirasio keuangan

current ratio (CR), net profit margin(NPM), debt ratio (DR), struktur modal

(SM) danreturn on equity ROE) antara lembaga bank dan lembaga asuransi.

a. Mengukur kinerja perusahaan bank dan asuransi
Kinerja perusahaan bank pada tahun 2005 dengangmeakgn rasicurrent
ratio (CR), net profit margin(NPM), debt ratio (DR), struktur modal (SM)
danreturn on equity(ROE) lebih buruk daripada perusahaan asuraninabi
dari rata-ratacurrent ratio (CR) bank yang sebesar 105,57% dan current ratio
(CR) asuransi sebesar 326,91% disebabkan oleh &alaku menyalurkan
dananya kembali ke masyarakat. Dari rata-nataprofit margin(NPM) bank
lebih besar dibandingkan asuransi yaitu 10,72% @Ar1%, yang dalam
kegiatan operasinya bank lebih baik untuk mengftasilaba. Rata-ratdebt
ratio (DR) bank juga lebih tinggi dari asuransi yaitu, 5826 dan 44,61%.
Menunjukkan bahwa bank dalam kegiatan operasinyaih Iebanyak
menggunakan hutang daripada asuransi. Rata-ratgwstmodal (SM) bank
sebesar 1499,31% dan asuransi sebesar 92,59%,nyamgnjukkan bahwa
struktur modal bank lebih banyak hutang daripaddahsendiri dibandingkan
dengan asuransi. Sedangkan dalam mengahsilkarutabk para pemegang
sahamnya bank lebih baik daripada asuransi, tdardekigan lebih besarnya
rata-ratareturn on equityfROE) bank daripada asuransi yaitu sebesar 15,56%
dan 7,93%.

b. Membandingkan kinerja perusahaan bank dan asuransi
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antarg&iperusahaan bank dan
asuransi pada tahun 2005 digunakan uji indeperssnple t-test. Dari hasil
pengujian tersebut dapat diketahui bahwa terdagrdaeplaan yang signifikan
antara current ratio (CR), debt ratio (DR), strukiodal (SM) dan return on
equity (ROE) antara perusahaan bank dan asurategij tidak ada perbedaan
yang signifikan untuk net profit margin (NPM) arggperusahaan bank dan

asuransi.



Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sama dengoenelitian
sebelumnya yaitu Siti Nurcholila (2005) yang menggkan lembaga bank dan
lembaga asuransi sebagai sampel dengan variabeb&hrrasio Economic
Profitability, Net Profit Margin, Debt to Total Asg Debt to Equity Ratialan
Return on Equity Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapabgumaan
yang signifikan antara kinerja lembaga keuangark lslm asuransi untuk tahun
2003, dimana kinerja lembaga asuransi lebih balmiingkan dengan lembaga
bank. Berbeda dengan penelitian Wahyono (2002) yaegggunakan variabel
rasio rentabilitas ekonommet profit margin, debt ratiostruktur modalgearning
per sharedanequity per sharenenyimpulkan bahwa dengan pendekatan analisis
inferensial rentabilitas ekononmet profit margindanearning per shard¢idak ada
perbedaan yang signifikan antara perusahaan banksiaansi. Sedangkaebt
ratio, struktur modal darequity per shargerdapat perbedaan yang signifikan
antara kedua perusahaan tersebut. Dilihat darkainiginerjanyadebt ratiodan
struktur modal bank lebih baik daripada asuransiasgkanequity per share

perusahaan bank lebih rendah daripada asuransi.

4.4 Kelemahan Penelitian

Berdasarkan pada hasil pengukuran kinerja dalaneligen ini yaitu
menggunakan rasiurrent ratio, net profit margin, debt ratistruktur modal dan
return on equitymaka terdapat beberapa hal yang perlu diperhayi&iéin antara
lain :

Pertama, Periode pengamatan dalam penelitian myshanenggunakan rentang
waktu satu tahun (tahun 2005), karena rentang wgdihg digunakan
hanya 1 tahun sehingga hasil penelitian dapat ngeyeh karena
pendeknya rentang waktu yang digunakan dan adaewaurkgkinan
kinerja salah satu perusahaan pada tahun teself)(Zhemang lebih
baik karena tidak adanya pembanding dari tahunseinga.

Kedua, Rasio-rasio yang digunakan hanya sebagianraio-rasio keuangan
yang ada, sehingga tidak menutup kemungkinan adaeybedaan

apabila menggunakan rasio keuangan lainnya yanip lekurat dan



mewakili rasio likuiditas, rasioleverage rasio aktivitas dan rasio

profitabilitas.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kimégmbaga bank dan
lembaga asuransi pada tahun 2005 dengan menggurseskadmasio keuangan dan
metode analisis yang digunakan adalah uji Indepgndgample T-test.

Berdasarkan pada hasil penelitian analisis kinkgaangan lembaga bank dan

lembaga asuransi pada tahun 2005 diperoleh simgelaagai berikut :

a. Hasil analisis kinerja perusahaan bank dan asunamsnbuktikan bahwa
kinerja keuangan perusahaan asuransi pada tahun I@bih baik daripada
perusahaan bankurrent ratio (CR) damet profit margin(NPM) perusahaan
asuransi lebih tinggi daripada perusahaan bankng&da debt ratio (DR),
struktur modal (SM) dameturn on equity(ROE) perusahaan asuransi yang
lebih rendah dari perusahaan bank. Ini menunjukkahwa perusahaan
asuransi lebih baik dalam memenuhi kewajibannyajyggenaan ekuitas
daripada hutang dan menghasilkan laba bersih dedgatan operasionalnya
dibanding perusahaan bank.

b. Secara statistik terdapat perbedaan yang signifiatara kinerja lembaga
bank dan lembaga asuransi, sedangkan secara ummemakkeuangan bank
lebih buruk daripada perusahaan asuransi. Artirgerusahaan asuransi
memiliki kinerja keuangan yang lebih baik daripgeausahaan bank tahun
2005.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian dan analisis data yang telédkukan pada lembaga
bank dan lembaga asuransi yang listed di BEJ ta806 dapat diajukan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan perbankan dan perusahaan asusagslisting di BEJ perlu
meningkatkan performancenya, setidak-tidaknya menjaga agar kondisi

keuangannya tetap terjaga dengan baik, karena kam&esehatan lembaga



keuangan (perbankan dan asuransi) sangat pentiam gaoses intemediasi
keuangan.

. Bagi pemerintah, perlu memberlakukan kebijakan ma&ng mengharuskan
seluruh perusahaan termasuk perusahaan perbankgredssahaan asuransi
untuk berbenah diri dan bangkit dari keterpurukansgiama ini.

. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya, terbatasnyaigewariabel dan informasi

data yang kurang teliti sedikit banyak memberikaondekuensi hasil

penelitian yang kurang memuaskan pada riset iniulkJitu perlu analisa yang

mendalam dan jumlah informasi yang lebih memadan Disarankan untuk

penelitian selanjutnya menggunakan metode lain Jeing akurat.
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